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Abstrak
 

Merek merupakan tanda pengenal sebagai pembeda suatu barang dan/atau suatu jasa dengan barang dan/atau

jasa lain yang sejenis maupun tidak sejenis. Penggugat PT. Monysaga Prima sebagai pemegang merek

JELIJUS kelas 29 dan kelas 32 mengajukan gugatan Penghapusan Pendaftaran Merek karena menemukan

bahwa tergugat PT. Manacoco Sari sebagai pemegang merek YEKO JELLYJUICE kelas 29 dan kelas 32

telah mengedarkan produk minuman dalam bentuk jelly dengan memakai atau menggunakan merek yang

tidak sesuai dengan merek yang di daftar, yaitu menggunakan merek JELLYJUICE dengan karakter huruf

lebih besar atau menonjol dan menyembunyikan kata YEKO dalam lingkaran karakter huruf lebih kecil

yang ditempatkan secara terpisah dari rangkaian kalimat Jellyjuice, yaitu terletak di atas kata JELLYJUICE.

Padahal merek yang terdaftar pada Daftar Umum Direktorat Merek seharusnya merek YEKO JELLYJUICE

merupakan suatu rangkaian dengan karakter huruf yang sama dan dengan ukuran yang sama besar pula

sebagaimana tercantusn dalam Sertifikat Merek atas nama Tergugat.

 

Maka dari itu yang menjadi pokok permasalahannya adalah hal yang menjadi landasan bahwa pada merek

Yeko Jellyjuice yang terjadi adalah Penghapusan bukan Pembatalan Pendaftaran Merek dan Penggugat

sebagai pemegang merek dagang Jelijus berhak atau tidak untuk mengajukan gugatan Penghapusan

Pendaftaran Merek dalam hal Tergugat menyatakan bahwa Penggugat dalam hal ini juga telah melanggar

ketentuan. Metode penelitian yaitu kepustakaan yang bersifat yuridis normatif. Tipe penelitian yang

digunakan oleh penulis adalah penelitian evaluatif, Jenis data yang digunakan data sekunder.

 

Dari permasalahan tersebut disimpulkan bahwa Penggugat melakukan gugatan penghapusan pendaftaran

merek karena adanya bukti yang lebih kuat yang terdapat pada produk barang Tergugat, dan Tergugat tidak

dapat menyatakan bahwa Penggugat tidak dapat melakukan gugatan karena produk Penggugat juga

mencantumkan merek yang tidak sesuai dengan yang didaftarkan karena pernyataan bahwa Penggugat

menggunakan merek yang tidak sesuai dengan merek yang didaftarkannya hanya dapat diputuskan melalui

Pengadilan Niaga atas prakarsa Direktorat Jenderal atau pihak ketiga yang berkeberatan.
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